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ABSTRACT 

Seed-borne fungal infections are one of the limiting factors in the development of sengon plantation 

forests. Seed-borne fungi can cause disease and can reduce productivity. This research aims to examine 

the effect of gamma-ray irradiation on the health of sengon seeds. Sengon seeds were irradiated with 

gamma rays at doses of 0, 25, 75, 125, and 175 Gy. Sengon seed health testing was carried out using 

the blotter test method. Fungi that appear on seeds are identified based on morphological 

characteristics. The results of the research showed that there were eight species of seed-borne 

pathogenic fungi identified in control and gamma-irradiated seeds, namely Aspergillus flavus, 

Aspergillus niger, Cladosporium sp., Penicillium sp., Phoma sp., Rhizopus sp., Pythium sp., and 

Culvularia sp. Cladosporium sp., Penicillium sp., and Phoma sp. dominated the infection and 

contamination of sengon seeds at each dose of gamma-ray irradiation. Gamma-ray irradiation 

treatment with a dose of up to 175 Gy was not effective in reducing the percentage of infections of seed-

borne fungal in the sengon seeds. 

Keywords: Blotter test, Cladosporium sp., Falcataria falcata, Penicillium sp., seed-borne pathogen  

ABSTRAK 

Infeksi cendawan terbawa benih merupakan salah satu faktor pembatas dalam pengembangan hutan 

tanaman sengon. Cendawan yang terbawa benih bisa menjadi penyebab penyakit dan dapat menurunkan 

produktivitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh iradiasi sinar gama terhadap kesehatan 

benih sengon. Benih sengon diradiasi sinar gama dengan dosis 0, 25, 75, 125, dan 175 Gy. Uji kesehatan 

benih sengon dilakukan dengan menggunakan metode blotter test. Cendawan yang muncul pada benih 

diidentifikasi berdasarkan ciri morfologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat delapan jenis 

cendawan patogen terbawa benih yang teridentifikasi pada benih kontrol dan yang diiradiasi sinar gama, 

yaitu Aspergillus flavus, Aspergillus niger, Cladosporium sp., Penicillium sp., Phoma sp., Rhizopus sp., 

Pythium sp., dan Culvularia sp. Jenis Cladosporium sp., Penicillium sp., dan Phoma sp., mendominasi 

infeksi dan kontaminasi benih sengon pada setiap dosis iradiasi sinar gama. Perlakuan iradiasi sinar 

gama dengan dosis hingga 175 Gy belum efektif menurunkan nilai persentase infeksi cendawan terbawa 

benih sengon. 

Keywords: Blotter test, cendawan terbawa benih, Cladosporium sp., Falcataria falcata, Penicillium sp. 
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PENDAHULUAN  

Benih merupakan komponen vital dalam 

pembangunan hutan. Benih yang baik harus 

sehat dan berkualitas baik secara genetik, fisik, 

dan fisiologi. Kualitas benih yang digunakan 

akan berdampak pada kualitas tanaman dan 

produktifitasnya. Pengembangan hutan tanaman 

sengon (Falcataria falcata (L.) Greuter) 

terkendala oleh ketersediaan benih sehat. Benih 

yang di dalamnya terkandung protein, 

karbohidrat, dan lemak dijadikan sebagai 

sumber makanan oleh cendawan patogen 

(Zanzibar, 2016). Cendawan patogen 

menginfeksi benih untuk mendapatkan makanan 

dan dampaknya dapat menimbulkan kerusakan 

secara fisik dan fisiologis pada benih.  

Deteksi cendawan terbawa benih perlu 

dilakukan sejak dini dengan melakukan uji 

kesehatan benih. Hal ini karena beberapa 

cendawan terbawa benih dilaporkan sebagai 

penyebab penyakit tanaman baik di persemaian 

atau di lapangan. Jenis cendawan terbawa benih 

yang berpotensi sebagai penyebab penyakit 

meliputi Cladosporium sp. (Sudrajat & 

Zanzibar, 2016), Fusharium sp., Aspergillus sp., 

(Yuniarti et al., 2013), Phytium sp., dan 

Culvularia sp. (Pramono et al., 2016). 

Berbagai upaya pengendalian cendawan 

patogen terbawa benih telah dilakukan, antara 

lain dengan menggunakan bakteri endofit 

(Hanif, 2015) dan fungisida berbahan aktif 

Benomil (Setiyowati et al., 2007). Cara lain 

untuk mengurangi kontaminasi dan infeksi oleh 

cendawan patogen terbawa benih yaitu dengan 

aplikasi iradiasi sinar gama. Sinar gama 

merupakan sinar yang memiliki daya tembus 

kuat dan memiliki kemampuan mengionisasi 

media lain. Sinar gama telah digunakan untuk 

kegiatan pemuliaan tanaman (Kusuma et al., 

2023), meningkatkan viabilitas benih (Bramasto 

et al., 2016), dan sterilisasi benih dari 

kontaminasi cendawan terbawa benih (Kobori et 

al., 2010). Pada benih sengon belum ada 

penelitian tentang aplikasi iradiasi sinar gama 

untuk meningkatkan kesehatan benih. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengkaji pengaruh iradiasi sinar gama terhadap 

kesehatan benih sengon. 

METODOLOGI 

Benih sengon diradiasi menggunakan 

iradiator Gammacell 220 di Pusat Isotop dan 

Radiasi Badan Tenaga Nuklir Nasional (PAIR 

BATAN), Jakarta. Uji kesehatan benih 

dilakukan di gedung Common Class Room dan 

Laboratorium Entomologi Hutan, Fakultas 

Kehutanan, IPB University. 

Prosedur Penelitian 

Benih sengon yang digunakan memiliki 

kadar air 7,34% dan merupakan generasi F3 asal 

Kediri yang ditanam di SEAMEO BIOTROP. 

Benih sengon tersebut disimpan selama 1 tahun 

setelah pengunduhan. Benih sengon diradiasi 

dengan sumber iradiasi dari 60cobalt (60Co). 

Berdasarkan Sudarmonowati et al., (2019) dosis 

iradiasi sinar gama 20 krad (200 Gy) bersifat 

lethal, sehingga pada penelitian ini 

menggunakan dosis 0, 25, 75, 125, dan 175 Gy. 

Benih yang diradiasi pada masing-masing dosis 

sebanyak 200 butir. 

Uji kesehatan benih sengon dilakukan 

dengan metode kertas saring (blotter test) (ISTA 

2016). Sebanyak 5 lembar kertas saring 

Whatman steril dilembabkan menggunakan 

aquades steril dan diletakkan dalam cawan Petri 

steril. Benih sengon sebanyak 25 butir dari 

masing-masing dosis disusun di atas kertas 

saring dan diulang sebanyak 4 kali. Cawan petri 

yang telah berisi benih diinkubasi dalam suhu 

ruangan dengan penyinaran lampu near ultra 

violet (N-UV) selama 7 hari, 12 jam terang dan 

12 jam gelap. Cendawan yang tumbuh pada 

benih diidentifikasi berdasarkan ciri morfologi 

dengan mengacu pada buku kunci identifikasi 

Barnett & Hunter, (1998), Watanabe, (2002), 

dan Mew & Gonzales, (2002). 

Pengamatan Parameter dan Pengolahan 

Data 

Pengamatan dan identifikasi dilakukan pada hari 

ke-7 setelah inkubasi. Parameter yang diamati 

adalah infeksi cendawan yang muncul pada 

benih. Persentase infeksi (PI) cendawan terbawa 

benih dihitung menggunakan rumus: 

PI (%)  = 
∑ benih yang terinfeksi

∑ benih yang diinkubasi
 × 100 % 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji kesehatan benih pada penelitian ini 

dilakukan tanpa sterilisasi permukaan benih, 

sehingga cendawan yang muncul dapat berada di 

permukaan dan di dalam jaringan benih. 

Ikrarwati & Yukti, (2014) mengungkapkan 

bahwa cendawan patogen terbawa benih bisa 
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berupa infestasi dan infeksi. Infestasi ditandai 

dengan cendawan patogen terbawa benih berada 

pada permukaan atau terbawa bebas bersama 

benih, sedangkan infestasi ditandai dengan 

cendawan patogen terbawa benih berada pada 

kulit benih, endosperma, dan embrio. 

Hasil uji kesehatan benih dengan metode 

blotter test menunjukkan bahwa terdapat 

delapan jenis cendawan terbawa benih yang 

teridentifikasi pada benih sengon yang tidak 

diradiasi (kontrol) dan yang diradiasi sinar gama. 

Kedelapan jenis cendawan tersebut adalah 

Aspergillus flavus, Aspergillus niger, 

Cladosporium sp., Penicillium sp., Phoma sp., 

Rhizopus sp., Pythium sp., dan Culvularia sp. 

(Gambar 1). Beberapa jenis cendawan patogen 

terbawa benih yang teridentifikasi pada 

penelitian ini dilaporkan juga mengkontaminasi 

benih akasia, yaitu A. niger, A. flavus, Rhizopus 

sp., Cladosporium sp., Culvularia sp., dan 

Penicillum sp. (Ahmed et al., 2021).  Jenis A. 

flavus, A. niger, dan Penicillium sp. juga 

dilaporkan menginfeksi benih kenanga ylang-

ylang pada umur simpan 0 dan 11 bulan 

(Istikorini et al., 2020). 

 

   
 

   
 

  

Gambar 1.  Cendawan patogen yang teridentifikasi pada benih sengon yang diradiasi sinar gama: A) A. 

flavus, B) A. niger, C) Cladosporium sp., D) Penicillium sp., E) Phoma sp., F) Rhizopus sp., 

G) Culvularia sp., dan H) Pythium sp.  

Jenis cendawan terbawa benih yang 

teridentifikasi pada benih sengon beberapa 

bersifat patogenik dalam jangka panjang, seperti 

Cladosporium sp., dan Culvularia sp. 

(Nurhasybi, 2016). Menurut Mansur & 

Tuheteru, (2010), jenis Rhizopus sp. dilaporkan 

penyebab penyakit damping off (rebah 

kecambah). Jenis Phoma sp. merupakan 

penyebab peyakit busuk daun pada bibit Acacia 

mangium (Penyang et al., 2002), sedangkan jenis 

Penicillium sp. merupakan cendawan yang 
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menyebabkan busuk benih pada saat disimpan 

(Agrios, 2005). 

Cendawan patogen yang memiliki nilai 

persentase infeksi yang tinggi pada masing-

masing dosis iradiasi sinar gama yaitu jenis 

Cladosporium sp., Penicillium sp., dan Phoma 

sp. (Tabel 1). Jenis cendawan Culvularia sp. dan 

Pythium sp. memiliki persentase infeksi 

terendah jika dibandingkan jenis lainnya. Nilai 

persentase infeksi cendawan patogen terbawa 

benih pada masing-masing jenis cendawan 

menunjukkan nilai yang fluktuatif dan pada 

dosis 175 Gy teridentifikasi jenis cendawan 

patogen terbawa benih terbanyak dibandingkan 

dosis lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa 

perlakuan iradiasi sinar gama dengan dosis 25 - 

175 Gy tidak efektif menurunkan persentase 

infeksi dan jumlah cendawan terbawa benih. Hal 

ini diduga karena penggunaan dosis iradiasi 

sinar gama pada penelitian ini terlalu rendah. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil 

penelitian Nemtanu et al., (2014), yang 

menunjukkan bahwa jamur yang 

mengontaminasi benih jagung menurun 

signifikan dengan meningkatnya dosis iradiasi 

sinar gama. Dosis iradiasi sinar gama yang 

digunakan untuk menurunkan persentase infeksi 

cendawan terbawa benih umumnya dengan dosis 

tinggi. Hasil penelitian Kobori et al., (2010) 

menunjukkan bahwa nilai persentase infeksi 

cendawan terbawa benih jenis Penicillium sp. 

dan Aspergillus sp. turun signifikan menjadi 0% 

dengan dosis masing-masing 1 kGy dan 2 kGy. 

Tabel 1. Persentase infeksi cendawan patogen terbawa benih sengon  

No Jenis Jamur 
Presentase Infeksi (%) 

0 Gy 25 Gy 75 Gy 125 Gy 175 Gy 

1 Aspergillus flavus 1.0 ± 1.00 2.0 ± 2.00 0.0 ± 0.00 0.0 ± 0.00 1.0 ± 1.00 

2 Aspergillus niger 1.0 ± 1.00 0.0 ± 0.00 0.0 ± 0.00 2.0 ± 1.15 1.0 ± 1.00 

3 Cladosporium sp. 67.0 ± 6.61 69.0 ± 2.52 68.0 ± 5.42 53.0 ± 7.55 57.0 ± 7.19 

4 Penicillium sp. 45.0 ± 3.42 48.0 ± 2.31 45.0 ± 7.00 47.0 ± 6.61 43.0 ± 6.40 

5 Phoma sp. 63.0 ± 5.00 56.0 ± 4.90 62.0 ± 3.83 62.0 ± 5.29 66.0 ± 2.00 

6 Rhizopus sp. 11.0 ± 3.79 15.0 ± 2.52 8.0 ± 2.83 6.0 ± 1.15 13.0 ± 3.00 

7 Pythium sp. 0 .0 ± 0.00 1.0 ± 1.00 0.0 ± 0.00 0.0 ± 0.00 1.0 ± 1.00 

8 Culvularia sp. 1.0 ± 1.00 0.0 ± 0.00 0.0 ± 0.00 0.0 ± 0.00 1.0 ± 1.00 

 

Cendawan patogen memiliki 

radiosensitivitas yang berbeda-beda, sehingga 

dosis iradiasi sinar gama efektif untuk menekan 

nilai persentase infeksi cendawan patogen juga 

berbeda-beda. Dosis efektif untuk 

menonaktifkan jenis A. niger dan Penicillium sp. 

berkisar 1,700-2,500 Gy), A. flavus berkisar 

2,500-3,000 Gy, Cladosporium cladosporioides 

berkisar 6,000-6,500 Gy, dan Culvularia sp. 

berkisar 17,000-20,000 Gy (Saleh et al., 1988). 

Faktor yang mempengaruhi radiosensitivitas 

cendawan patogen adalah jumlah kromosom 

konidia, jumlah sel penyusun makrokonidia, dan 

ketebalan dinding makrokonidia (Saleh et al., 

1988). Sama halnya dengan cendawan, setiap 

bahan tanaman memiliki kisaran 

radiosensitivitas yang berbeda juga. Aplikasi 

sinar gama dengan dosis tinggi memungkinkan 

beberapa cendawan akan mati, namun hal ini 

akan berdampak negatif jika tujuan utamanya 

adalah untuk perbanyakan dan kegiatan 

pemuliaan tanaman karena dikhawatirkan 

benihnya tidak berkecambah atau mati. 

Pernyataan ini diperkuat oleh Srinivas et al., 

(2017) yang mengungkapkan bahwa semakin 

tinggi dosis iradiasi sinar gama yang digunakan 

akan berdampak pada menurunnya persentase 

kecambah. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk menemukan dosis 

iradiasi sinar gama yang dapat menurunkan 

persentase infeksi cendawan terbawa benih 

sengon. 

 KESIMPULAN 

Sebanyak delapan jenis cendawan patogen 

terbawa benih yang teridentifikasi pada benih 

sengon kontrol dan yang diradiasi sinar gama 

yaitu Aspergillus flavus, Aspergillus niger, 

Cladosporium sp., Penicillium sp., Phoma sp., 

Rhizopus sp., Pythium sp., dan Culvularia sp. 

Aplikasi iradiasi sinar gama sampai dosis 175 

Gy belum efektif untuk menurunkan persentase 

infeksi dan menghilangkan cendawan patogen 
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terbawa benih sengon. Perlu penelitian lebih 

lanjut untuk mendapatkan dosis efektif iradiasi 

sinar gama dalam rangka menurunkan 

persentase infeksi cendawan terbawa benih 

sengon. 
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